




A. Latar Belakang Masalah 
Jual beli merupakan suatu kegiatan yang terhormat dalam agama 
Islam bagi seorang penjual barang, jasa, hewan dan benda halal. Sebagai 
muslim, baik secara individu maupun berkelompok tidak diperbolehkan 
untuk mengerjakan hal apapun yang dilarang oleh ajaran hukum Islam, 
seperti berniaga yang terikat dengan seperangkat iman dan akhlak disertai 
moral etik bagi setiap aktifitas ekonominya dalam posisi sebagai produsen, 
konsumen maupun distributor untuk melakukan transaksi guna 
mengembangkan usahanya.1 
Rasulullah saw. menyatakan bahwa aktifitas jual beli merupakan 
salah satu jalan untuk mendapatkan karunia Allah swt., pintu rezeki akan 
dibukakan oleh pelakunya karena jual beli merupakan hal yang 
diperbolehkan kecuali jual beli yang terdapat unsur riba di dalamnya, 
sebagai mana dalam firman-Nya berikut: 
لِ  ُن ِمَن ٱْلَمس ِ ۚ ذَٰ
بَٰو۟ا ََل يَقُوُموَن إَِلَّ َكَما يَقُوُم ٱلَِّذى يَتََخبَُّطهُ ٱلشَّْيَطٰ إِنََّما َك بِأَنَُّهْم قَالُٓو۟ا ٱلَِّذيَن يَأُْكلُوَن ٱلر ِ
ب ِهِۦ  ن رَّ م ِ َفَمن َجآَءهُۥ َمْوِعَظةٌ  بَٰو۟ا ۚ  َم ٱلر ِ ٱْلبَْيَع َوَحرَّ  ُ بَٰو۟ا ۗ َوأََحلَّ ٱَّللَّ فَلَهُۥ َما َسلََف ٱْلبَْيُع ِمثُْل ٱلر ِ فَٱنتََهٰى 
ُب ٱلنَّاِر ۖ هُْم فِيَها خَٰ  ٓئَِك أَْصَحٰ ِ ۖ َوَمْن َعاَد َفأُ۟ولَٰ  ِلُدونَ َوأَْمُرهُۥٓ إِلَى ٱَّللَّ
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
 
1 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 77. 
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riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.2 (QS Al-Baqarah 
(2): 275). 
 
Prinsip dalam melaksanakan jual beli yaitu mengharapkan ridha dari 
Allah swt. dan halal, bukan memperjualbelikan barang yang diharamkan 
oleh agama Islam maupun mengharapkan keuntungan dengan 
menghalalkan riba. Syariat memerintahkan pemeluknya untuk 
melaksanakan hal baik, menghindari hal buruk dan dibenci Allah. Dalam 
transaksi jual beli tidak dibolehkan menjual barang, jasa, benda maupun 
hewan yang diharamkan.3 
Praktik jual beli mengalami perkembangan seiring modernisasi 
zaman saat ini dan menyebabkan terjadinya berbagai inovasi terhadap 
metode yang digunakan oleh pihak produsen maupun konsumennya dalam 
bertransaksi. Salah satu transaksi yang sering bermunculan pada zaman ini 
adalah dengan pembiayaan cicilan melalui perusahaan penyedia jasa kredit. 
Dalam melakukan transaksi dengan metode kredit tersebut, terdapat syarat 
yang dibedakan menjadi tiga, yaitu 1) Syarat harga atau tsaman, 2) Cara 
angsuran atau taqsif, dan 3) Tujuan Akad atau muqtada al-aqad.4 
Cara kredit terbukti efektif bagi masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Namun jual beli kredit memiliki sisi maslahat dan 
 
2  Kementerian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, Jilid 2, (Jakarta: Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), 48. 
3 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 156. 
4 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyah; Akad Jual – Beli, cet. Ke-2, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 116-117 
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mudharat. Sisi maslahat dapat dilihat dari laba yang didapatkan, barang 
lebih cepat terwujud, barang dapat dinikmati segera dan jumlah angsuran 
bisa disesuaikan dengan kemampuan membayar. Sedangkan sisi 
mudharatnya berupa harga yang bertambah seiring masa kredit. 
Dilihat dari prespektif hukum syariat, sistem pembayaran melalui 
kredit atau angsuran sering terjadi suatu permasalahan terkait hukum jual 
beli yang menyertainya, terutama ketidakjelasan jangka waktu pembayaran. 
Karena jual beli harus terpenuhi rukunnya atau harus ada pihak yang 
melakukan akad, ijab qabul dan barang objek akad. Menurut madzhab 
Syafi’I, hukum jual beli kredit dengan syarat penetapan jangka waktu 
pembayaran sangatlah penting untuk diperhatikan kejelasannya, jika tidak 
jelas maka hukum dari jual beli tersebut adalah batil (rusak).5  
Perusahaan CV Prima Komputer bertempat di Kota Pemalang 
merupakan salah satu perseroan yang menjalankan usaha perdagagan eceran 
komputer, peralalatan dan perlengkapannya, selain itu juga menjalani usaha 
jasa perakitan komputer, pembuatan berbagai mesin komputasi seperti 
komputer deskop, laptop, tablet dan server. Dari macam-macam barang dan 
jasa yang telah disebutkan, pihak perusahaan menjalankan transaksi dengan 
metode kredit, yaitu pelunasan biaya dengan cicilan perbulan dengan tempo 
yang telah ditentukan oleh penjual dan pembeli. CV Prima Komputer 
menjalankan jual beli kredit dengan batasan penjualan barang berupa 
 




komputer, tablet dan perlengkapan CPU dengan ketentuan uang muka 
dibayarkan minimal sebesar 30% dari harga asli produk, serta dilunasi 
dalam tempo; satu bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan (satu tahun) dengan 
ketentuan biaya yang telah disepakati antara produsen dan konsumen.6 
Fakta dilapangan menunjukkan bahwa di perusahaan CV Prima 
Komputer, penulis menemukan bahwa perusahaan yang menjalankan bisnis 
dalam perjual-belian barang dan perlengkapan komputer tersebut melayani 
transaksi dengan metode kredit. Selanjutnya penulis akan mengkaji tentang 
jual beli yang dilakukan oleh perusahaan tersebut, apakah sesuai dengan 
hukum Islam dalam pelaksanaan transaksi jual beli kreditnya.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian 
lebih lanjut terkait dengan konsep jual beli kredit dengan menarik sebuah 
judul “Jual Beli Kredit KomputerPrespektif Hukum Islam (Studi Kasus di 
CV Prima Komputer Pemalang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
menentukan pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Praktik Jual Beli Kredit Komputer di CV Prima Komputer 
Pemalang? 
2. Bagaimana Praktik Jual Beli Kredit Komputer di CV Prima Komputer 
Pemalang Prespektif Hukum Islam? 
 
6  Dokumentasi, Sistem Kredi di Komputer, Tablet, dan Suku Cadang, di CV Prima 
Komputer. Pada hari Senin 09 Maret 2021 pukul 09.00 WIB. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli kredit computer di CV Prima 
Komputer Pemalang. 
2. Untuk Mengetahui praktik Jual Beli Kredit Komputer di CV Prima 
Komputer Pemalang Prespektif Hukum Islam 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
perkembangan ilmu muamalah dalam kegiatan sehari-hari yang sesuai 
dengan prespektif hukum Islam. 
2. Manfaat Teoritik. 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 
masukan bagi pengelola penyedia jasa kredit computer agar 
meningkatkan kesadaran dalam melakukan transaksi jual beli kredit 
sesuai dengan Hukum Islam yang tidak melanggar aturan hak-hak 
terhadap penjual maupun pembeli 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian secara langsung 
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terjun ke lapangan untuk mengadakan pengamatan atas suatu fenomena 
dalam keadaan yang sesungguhnya.7  
Dalam penelitian ini, yang menjadi ketentuan hukum normatif 
adalah ketentuan jual beli prespek hukum Islam. Sedangkan penelitian 
hukum yang terjadi sebagai obyek penelitian ini adalah praktek jual beli 
kredit komputer pada CV Prima Komputer persepektif hukum Islam. 
2. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi yang merupakan ilmu dalam menggambarkan 
apa yang seseorang terima, rasakan, dan ketahui terhadap kesadarannya 
secara langsung dan pengalamannya, kemudian apa yang muncul dari 
kesadaran itulah disebut sebagai fenomena.8  
Penggunaan metode tersebut didasarkan dengan alasan bahwa 
fokus dalam penelitian ini merupakan praktik jual beli kredit komputer 
dalam prespektif hukum Islam di CV Prima Komputer Pemalang. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik yang di gunakan dalam pengumpulan 
data menggunakan teknik lapangan antara lain menggunakan 




7 Mohammad Ali et.al, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
(Surakarta: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 22. 





Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan (penjual dan 
pembeli) untuk mendapatkan jawaban yang kemudian ditulis atau 
direkam.9 Wawancara dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, 
serta bisa secara lisan atau pun tidak.  
Hal tersebut dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan sesuai dengan judul “Jual Beli Kredit Komputer 
Prespektif Hukum Islam di CV Prima Komputer Pemalang” yang 
diajukan. Sehingga apapun yang dibicarakan dalam wawancara, 
menjurus kepada tujuan penelitian.  
b. Observasi. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui obyek, situasi, atau 
konteks. Observasi adalah suatu kegiatan melihat, mengamati 
dengan cermat serta teliti suatu keadaan yang dapat memberikan 
data untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai suatu 
gejala yang diteliti. Observasi bisa dilakukan secara langsung atau 
tidak langsung.10  
Peneliti melakukan observasi dengan cara langsung datang ke 
tempat yang dijadikan tempat penelitian. Observasi dalam penelitian 
 
9 Mohammad Mulyadi, Pendekatan Penelitian Praktis Kualitatif dan Kuantitatif. (Jakarta: 
Publika Press, 2016), 160. 
10 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rineka Cipta. 2011), 158. 
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ini difokuskan pada pengamatan jual beli kredit komputer pada CV 
Prima Komputer di Pemalang. 
c. Dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengacu pada data-data yang telah ada sebelumnya, baik tertulis 
ataupun tidak, baik primer atau pun sekunder.11 Pengumpual data 
dokumentasi dalam penelitian ini merupakan pendekatan 
mengumpulkan data penelitian dengan memanfaatkan dokumen-
dokumen yang ada di CV Prima Komputer Pemalang, diantaranya 
yaitu: gambaran umum perusahaan, struktur kepengurusan di 
perusahaan, gambaran umum kegiatan atau praktik jual beli, foto 
saat kegiatan transaksi jual beli kredit, sejarah berdirinya asrama 
perusahaan.  
4. Metode Analisis Data. 
Analisis data merupakan proses dalam mengurutkan dan 
mengorganisasikan data dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar 
sehingga dapat dirumuskan menjadi hipotesis yang berdasarkan data.12 
Pendekatan analisis data dalam penelitian ini diambil dari teknik 
analisis data kualitatif dari Miles Huberman yang meliputi:13 
a. Reduksi Data 
 
11  Sukandarumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Pemula, (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 2006), 101-102.   
12 Mohammad Mulyadi, Pendekatan Peneliian Praktis Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 
Publika Press, 2016), 149. 
13 Muri Yusuf, Pendekatan Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 407-409. 
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Reduksi data menunjukkan kepada proses pemilihan, 
pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan trasformasi data awal 
(mentah) yang terlihat dalam catatan tulis lapangan. Dengan 
demikian kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
Seperti mereduksi data tentang jual beli kredit komputer prespektif 
hukum Islam.14 
b. Penyajian Data. 
Penyajian data membantu seseorang memahami apa yang 
terjadi atau mengerjakan sesuatu. Kondisi demikian akan membantu 
dalam melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang 
bersangkutan. Penyajian data pada penelitian ini meliputi: profil 
perusahaan, praktik jual beli kredit, dan kredit komputer dalam 
presepektif hukum Islam.15 
c. Penarikan Kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan atau verivikasi dilakukan pada awal 
pengumpulan data dengan mencatat dan memberi makna sesuatu 
yang diobservasi dan diwawancari. Penarikan kesimpulan 
menggunakan pendekatan deduktif, yaitu cara berpikir yang 
berangkat melalui teori untuk kemudian dicocokkan dengan data 
dari penelitian lapangan. Kesimpulan awal yang disusun hanya 
bersifat sementara dan akan berubah bila didapatkan bukti-bukti 
 
14  Sugiyono. Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development/R&D). 
Bandung: Alfabeta, 2015). 115 
15 Sugiyono. Metode Penelitian…, 116. 
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yang lebih kuat dan mendukung pengumpulan data selanjutnya. Jika 
kesimpulan awal telah terbukti di lapangan saat peneliti melakukan 
penelitian, maka kesimpulan itu bersifat kredibel. Dengan demikian 
kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif bersifat baru dan belum pernah ada 
sebelumnya.16  
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dibuta untuk memahami skripsi dengan mudah, 
peneliti akan menguraikan sistematika penulisan dalam 5 (lima) BAB yang 
diuraikan menjadi sub-sub bab. Sebelumnya penulis mengawali dengan 
cover, halaman judul, nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar 
table, daftar lampiran, kemudian dilanjutkan dengan lima BAB sebagai 
berikut: 
BAB I: Pendahuluan yang berisikan: latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan metode penelitian. 
BAB II: Kerangka Teori yang berisi: Kajian pustaka, Kerangka teori 
tentang jual beli, meliputi; pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun 
dan syarat jual beli, faktor-faktor yang mempengaruhi harga dan cara 
pembayarannya, macam-macam jual beli serta status hukum jual beli kredit 
atau angsur, dan kerangka teori kedua menjelaskan tentang uang muka, 
 
16 Miles Huberman, Analisi Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press. 1997), 16-19. 
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meliputi; pengertian uang muka, pendapat ulama tentang uang muka, dan 
hak khiyar. 
BAB III: Deskripsi Data yang berisikan tentang Gambaran umum 
perusahaan CV Prima Komputer, hasil observasi, wawacara, dan 
dokumentasi terkait praktik jual beli kredit komputer di CV Prima 
Komputer Pemalang, 
BAB IV: Analisis data tentang praktik jual beli kredit komputer di CV 
Prima Komputer Pemalang dan jual beli kredit komputer prespektif hukum 
Islam di CV Prima Komputer Pemalang. 
BAB V: Penutup yang berisikan; simpulan dari penelitian dan saran. 
Daftar pustaka dan dilanjutkan dengan pemaparan lampiran-lampiran 
pendukung penelitian. 
